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BAB I 

PENDAHALUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan budi pekerti merupakan pendidikan yang mengembangkan 

perilaku, nilai, sikap  atau karakter yang baik dalam bertindak dan berbuat 

sehingga memancarkan akhlak yang mulia. Akhlak yang mulia yang 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari seharusnya yang dimiliki seseorang 

sesuai dengan ajaran budi pekerti yang luhur. Adapun akhlak tersebut meliputi 

amal saleh, amanah, antisipasif, baik sangka, berkerja keras, beradab, berani 

berbuat benar, berani memikul risiko, berdisiplin, sabar, sikap nalar sikap 

tertib, sopan santun, dan lain sejenisnya. Seseorang yang berperilaku tidak 

mempunyai budi pekerti luhur itu menyimpang dari nilai-nilai positif 

(Sjarkawi, 2006). 

(Kartono,2006 dalam Ramadhani, 2014) menyatakan tentang jenis 

perilaku manusia dibedakan menjadi dua. Pertama  jenis perilaku normal 

adalah perilaku yang dapat diterima oleh masyarakat pada umumnya, 

sedangkan yang kedua perilaku abnormal perilaku abnormal adalah perilaku 

yang tidak bisa diterima oleh masyarakat pada umumnya dan tidak sesuai 

dengan norma-norma sosial yang ada. Oleh karena itu, perilaku abnormal 

sering disebut perilaku menyimpang atau perilaku masalah. 

Dunia pendidikan masalah kenakalan atau penyimpangan sangat 

kompleks. Masalah tersebut disebabkan oleh sekolah yang mana sekolah 

tersebut mengaplikasikan peraturan yang sangat kaku, sehingga anak-anak 
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yang tidak terbiasa dengan melaksankan aturan tersebut akan membuat 

perasaan anak menjadi buruk yang dapat menimbulkan anak-anak suka 

membolos, malas belajar, menentang guru bahkan meninggalkan sekolah. 

 Hal ini menyebabkan efek negatif sehingga sering terjadi perilaku-

perilaku yang tidak sesuai dengan norma kehidupan dan agama. Penyimpang 

yang terjadi  di masyarakat dan di sekolah pada tingkatan remaja sering 

disebut kenakalan remaja ( Purba, 2014). 

Tindakan-tindakan negatif yang dilakukan siswa di sekolah pada 

kenakalan siswa di sekolah pada tingkatan SMP dipengaruhi beberapa 

penyebab. Faktor penyebab pada terjadinya anak nakal atau juvenile 

deliniquency pada umumnya adalah sebab yang kompleks yang berarti suatu 

sebab dapat menimbulkan sebab yang lain. Namun, menurut pendapat para 

ahli sosiologi tentang kenakalan remaja merupakan suatu penyesuaian diri, 

yaitu  yaitu respon yang dipelajari terhadap situasi dalam lingkungan yang 

tidak cocok atau lingkungan yang memusuhi ( Djiwandono, 2008). 

(Djiwandono 2008) berpendapat kenakalan remaja akibat adanya 

masalah neurobiological sehingga menimbulkan genetik yang tidak normal. 

Penyebab kenakalan remaja disebabkan oleh faktor diri sendiri atau 

faktor dalam dan faktor luar. Faktor dari diri sendiri karena krisis identitas dan 

kontrol diri yang lemah. Sedangkan faktor penyebab kenakalan remaja dari 

luar meliputi; keluarga yang tidak harmonis, teman sebaya yang kurang baik, 

dan lingkungan tempat tinggal yang kondusif (Unayah, Nunung, Sabarisman, 

& Muslim, 2015) 
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 Menurut Kartono (2006) dalam Ramadhani (2014)  faktor yang 

menyebabkan kenakalan siswa yaitu faktor lingkungan keluarga,  masyarakat 

dan sekolah. 

Lingkungan sekolah tidak luput dari tindakan kekerasan yang biasanya 

di situ terdapat beberapa masalah yang terjadi pada anak seperti anak 

mengeluh sakit di bagian kepala, dipukul teman sekelas. Kejadian seperti itu 

dinamakan dengan bullying ( Setiani, 2013). 

Menurut (Coloroso, 2003 dalam ) Saifullah ,2016) Bullying merupakan 

tindakan atau perbuatan yang disengaja menyakiti seseorang  seperti 

mengancam dan menimbulkan rasa takut.  Bullying merupakan suatu 

perbuatan yang dilakukan pelaku bullying kepada korban bullying yang akan 

membuat korban merasa terganggu ketenangannya, berupa tindakan 

penganiayaan, intimidasi atau ancaman halus bahkan melakukan tindakan 

seperti tindakan penculikan (Novalia, 2016). Berdasarkan definisi yang telah 

dipaparkan bullying dapat disimpulkan suatu perbuatan atau tindakan yang 

dilakukan dengan sengaja  yang  membuat seseorang itu merasa tidak nyaman  

dan terancam . 

Perilaku bullying yang ada di sekolah harus diatasi dan ditindaklanjuti 

agar para korban bullying tidak mengalami dampak psikologis lebih 

mendalam, di mana para guru sebagai pendidik di sekolah seharusnya 

mempunyai strategi dan teknik untuk mengatasi bullying. Guru yang 

berkualitas seharusnya menerapkan contoh tindakan yang baik dan bermanfaat 

agar para siswa dapat mencontoh perilaku gurunya, yang mana apabila siswa 
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melanggar aturan yang sudah diterapkan maka para siswa mendapatkan 

hukuman (Putri F. A., 2016). 

Pada umumnya bullying terjadi di sekolah yang kurang memiliki 

pengawasan, kurang disiplin, dan kurang konsekuen dalam memberikan 

sanksi.  Di sini guru dituntut untuk dapat menciptakan iklim kelas yang 

menyenangkan sehingga terjadi interaksi belajar yang sehat. Guru harus betul-

betul melakukan pengawasan baik pada jam istirahat maupun saat pergantian 

jam pelajaran sehingga dapat meminimalisasi terjadinya perilaku bullying. 

Guru merupakan agen kunci perubahan dalam penanganan perilaku bullying 

(Hirschstein, 2007 dalam Sitasari 2016). 

Setelah dilakukannya survei tentang bullying pada tahun 2012 yang 

dirilis oleh KPAI, yaitu  sekitar 87,6% dari 1.026 peserta bahwa murid pernah 

terintimidasi baik secara verbal maupun fisik yang terjadi di lingkungan 

sekolah. Pelaku bullying biasanya dilakukan oleh teman sekelas yang 

merupakan sumber utama dari tindakan bullying yang mendapatkan persentase 

sekitar 42,1%. Sekitar 29,9% yang dilaporkan oleh korban bullying, bahwa 

tindakan bullying tidak hanya dilakukan oleh teman sekelas tetapi bisa juga 

dilakukan oleh guru dan administrator. Sementara itu korban bullying pernah 

diganggu oleh staff sekolah seperti penjaga keamanan dan petugas pembersih 

yang tercatat sekitar 28%. 

Yayasan Semai Jiwa Amini (SEJIWA) 2008 dalam Syamita (2016), 

melaporkan bahwa tindakan bullying terjadi di tiga kota besar yang ada di 

Indonesia yaitu Yogyakarta, Surabaya, dan Jakarta. Tingkat kekerasan yang 



5 
 

 
 

terjadi di Sekolah Menengah Atas (SMA) mencapai 67,9% sedangkan tingkat 

kekerasan yang terjadi di Sekolah Menengah Pertama (SMP) mencapai 

66,1%. Di SMP kejadian bullying biasanya dilakukan oleh sesama peserta 

didik yang mendapatkan persentase sekitar 41,2%. Angka kejadian bullying 

yang terjadi Indonesia yang meliputi di kota Yogyakarta sebesar 77,5%, di 

Surabaya 59,8 % serta di Jakarta sebesar 61,1%.  

 Sejiwa (2007) menuturkan bahwa sebagian kecil guru (27,5%) bahwa 

bullying adalah perilaku normal dan sebagian besar guru (735) menafsirkan 

bahwa bullying merupakan suatu tindakan yang membahayakan bagi siswa. 

Begitu juga hasil survei yang dilakukan oleh KPAI di sembilan provinsi 

kurang lebih 1000 peserta didik, baik itu pada tingkat SD/Mi, SMP/MTS, dan 

SMA/MA pernah mengalami bullying. 

Bullying tidak bisa dibiarkan begitu saja, perlu adanya upaya 

pemerintah dalam mengatasi bullying. Dalam Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2014 tentang perubahan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

tentang perlindungan anak yang terdapat pada pasal 54 dijelaskan bahwa anak 

di dalam dan di lingkungan sekolah wajib dilindungi dari tindakan kekerasan 

yang dilakukan oleh guru, pengelola sekolah atau teman-temannya di dalam 

sekolah yang bersangkutan, atau lembaga pendidikan lainnya. Oleh karena itu  

kita sebagai warga negara Indonesia yang baik kita harus menjauhi tindakan 

kekerasan entah itu kekerasan fisik, psikis maupun kejahatan lainnya yang 

dilakukan baik oleh pendidik ataupun peserta didik (Winurini, 2015). 
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Tindakan kekerasan di dalam dunia pendidikan sering terjadi di 

Indonesia. Hal ini sesuai dengan hasil kajian Konsorsium Nasional 

Pengembangan Sekolah Karakter menunjukkan hampir setiap sekolah di 

Indonesia ada kasus bullying, meskipun berupa bullying ucapan. Oleh karena 

itu, Indonesia sudah masuk kategori “ darurat bullying di sekolah”(Susanto, 

2014). 

Di Indonesia sendiri belum terdapat data spesifik terkait tentang bullying 

tetapi di kota Yogyakarta, kota yang dikenal dengan kota pelajar ini tidak 

terlepas dengan tindakan bullying yang dilakukan oleh siswa. Lembaga 

Perlindungan Anak (LPA) Yogyakarta melaporkan bahwa siswa yang 

melakukan tindakan bullying ini hanya mencapai tiga kasus dari tahun 2008 

sampai 2010 (Gustina dkk, 2014). 

Pendidikan merupakan suatu pondasi sebuah bangsa, di mana bangsa 

yang besar dimulai dari pembangunan pendidikan yang optimal. Bangsa 

Indonesia sendiri memiliki tujuan yaitu menjadikan masyarakat Indonesia 

menjadi masyarakat yang lebih baik. Di Sistem Pendidikan Nasional yang 

tercantum dalam pasal 5 ayat 4 UU No. 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa 

semua warga negara memiliki potensi serta kecerdasan sehingga mereka 

berhak mendapat pendidikan secara khusus (Darmalina, 2004). 

Salah satu peningkatan mutu pendidikan ditentukan oleh kesiapan 

sumber daya manusia yang terlibat dalam proses pendidikan. Guru merupakan 

kunci pertama menentukan  keberhasilan mutu pendidikan. Hal ini sesuai 

dengan  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, guru 
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adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur  pendidikan formal, pendidikan dasar, 

dan pendidikan menengah. Peran guru dalam pendidikan begitu sangat urgen 

sebab gurulah sebagai motornya yang mengubah maju mudurnya dalam dunia 

pendidikan. Untuk melaksanakan pembelajaran di sekolah, dibutuhkan 

berbagai faktor pendukung. Salah satunya adalah kondisi kelas maupun 

sekolah yang kondusif bagi siswa yaitu kondisi secara fisik maupun non fisik. 

Kondusif secara fisik meliputi kondisi bangunan, fasilitas serta lingkungan 

yang dapat mendukung keberhasilan pendidikan, sedangkan yang secara non 

fisik yaitu terjaganya suasana sekolah ( Darmalia, 2014).  

Berdasarkan uraian di atas bullying banyak terjadi di lingkungan 

sekolah. Kejadian bullying ini biasanya terjadi di lingkungan sekolah di mana 

para guru di Indonesia belum terlalu menganggap bahwa bullying ini adalah 

masalah serius bagi anak. Fakta di lapangan telah menunjukkan bahwa tidak 

banyak guru yang mengetahui apa yang dimaksud dengan tindakan bullying 

sehingga tindakan bullying terjadi begitu saja. Tindakan kekerasan baik secara 

non fisik maupun fisik yang terjadi di sekolah belum adanya penanganan 

secara optimal. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada lima guru di 

SMP N 11 Yogyakarta menunjukkan bahwa guru-guru tersebut tentang 

pengetahuan bullying masih dikategorikan belum maksimal.  

      Islam menjelaskan tindakan bullying merupakan tindakan yang tercela, 

sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah Al-Hujurat ayat 11 : 
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ن قَومَ  يَسْخَرَْ لََ آمَنوُا الَّذِينََ أيَُّهَا يَا نْهُمَْ خَيْرًا يَكُونوُا أنَ عَسَى قَوْمَ  مِّ ن نِسَاء وَلََ مِّ  أنَ عَسَى نِّسَاء مِّ

نْهُنََّ خَيْرًا يَكنََُّ يمَانَِ بَعْدََ الْفسُُوقَُ الِسْمَُ بئِسََْ باِلْْلَْقَابَِ تنَاَبزَُوا وَلََ أنَفسَُكُمَْ تلَْمِزُوا وَلََ مِّ  يتَبَُْ لَّمَْ وَمَن الِْْ

﴾١١﴿ الظَّالِمُونََ هُمَُ فأَوُْلئَِكََ  

“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 

merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik 

dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 

kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah 

suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang 

mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 

sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah 

orang-orang yang zalim.” 

Oleh karena itu, penelitian mengenai hal ini perlu dilakukan lebih lanjut 

di mana peneliti mengajukan judul, yaitu “ Gambaran Pengetahuan dan Sikap 

Guru SMP terhadap Bullying dan Pencegahannya di SMP Negeri 11 

Yogyakarta.” Adapun yang melatarbelakangi penelitian di SMP Negeri 11 

Yogyakarta karena SMP tersebut dekat dengan kampus. Hal ini akan 

memudahkan peneliti ditinjau dari segi tempat dan waktu. Di samping itu, 

peneliti ingin mengetahui pengetahuan guru tentang bullying di SMP Negeri 

11 Yogyakarta setelah sekolah tersebut sebelumnya pernah dilakukan 

penelitian tentang bullying. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diuraikan rumusan 

masalah yaitu, bagaimana pengetahuan dan sikap guru SMP terhadap bullying 

dan pencegahannya di SMP Negeri 11 Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

pengetahuan dan sikap guru SMP terhadap bullying dan pencegahannya.  

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui karakteristik responden 

b. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan guru SMP terhadap bullying 

dan pencegahannya di SMP Negeri 11 Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat antara lain : 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan 

tentang psikologi pendidikan dan mengetahui  tingkat pengetahuan guru 

SMP Negeri 11 Yogyakarta terkait bullying. 

2. Bagi guru 

 Penelitian ini memberikan masukan pada guru terutama guru SMP terkait 

tentang pengetahuan dalam menyelesaikan tindakan bullying yang terjadi 

di sekolah, sehingga guru diharapkan dapat memberikan tindakan yang 

tepat ketika terjadi tindakan bullying pada siswa. 
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3. Bagi institusi pendidikan  

Penelitian ini memberikan pengetahuan kepada perawat maupun guru 

tentang tingkat pengetahuan bullying. 

4. Bagi anak 

 Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi anak, sehingga 

diharapkan anak mengerti apa itu bullying dan pencegahan bullying dan 

anak dapat menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman yang akan 

meminimalisir risiko bullying pada siswa yang lain. 

E. Keaslian Penelitian  

1.  Setiani (2013), “ Hubungan antara Tingkat Pengetahuan dan Sikap Guru 

Taman Kanak-Kanak dengan Tindakan Bullying” ada korelasi product 

moment, uji signifikasi (uji t) dan analisis sederhana,  populasi dalam 

penelitian ini adalah guru-guru TK di kecamatan yang ada di Kota 

Semarang. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

disproportionate stratified random sampling. Sampel yang digunakan 30 

orang guru dari 10 TK dari kecamatan yang berbeda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan 

sikap guru TK dengan tindakan bullying. Pada penelitian ini tidak terdapat 

hubungan negatif antara tingkat pengetahuan dan sikap guru TK terhadap 

tindakan bullying. Perbedaannya pada variabel yang digunakan, jumlah 

responden, dan tempat pelaksanaan penelitian. 

2.  Hasan (2013), “Efektivitas Pelatihan Anti-Bullying  terhadap Guru-guru 

TK Jakarta tentang Pengetahuan Penanganan Kasus Bullying di Sekolah ” 
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penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen semu, dengan 

rancangan satu kelompok dengan pre dan post test. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 32 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 

perbedaan pengetahuan peserta tentang penanganan kasus bullying antara 

sebelum dan sesudah pelatihan. Perbedaan pada penelitian ini adalah jenis 

penelitian, populasi yang akan diteliti dan tempat pelaksanaan penelitian. 

3.  Fajrin (2013), “ Hubungan antara Tingkat Pengetahuan dan Perilaku 

Bullying pada Remaja di SMK PGRI Semarang” penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif, dengan desain penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif dengan jenis studi korelasional. Pendekatan 

yang digunakan cross-sectional . Teknik pengambilan sampel yaitu simple 

random sampling. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 75 siswa yang 

terdiri dari kelas IX berjumlah 35 siswa dan kelas XII berjumlah 40 siswa. 

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan perilaku bullying. Perbedaan pada penelitian ini 

terletak pada sasaran populasi, jumlah responden, dan tempat penelitian. 

 


